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ABSTRAK

Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik
(Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah)
(Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah)
Oleh Herlina Safitri, NIM 1611140093

Pada penelitian ini terdapat dua tujuan : (1) Untuk mengetahui
Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik (Studi
Pada Mahasiswa Perbankan Syariah) (2) Untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang
Elektronik (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah). Penelitian ini dilakukan
dari bulan Desember 2019-Januari 2020. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka kepada 18 informan yang merupakan mahasiswa
Perbankan Syariah angkatan 2016. Teknik analisis data yang digunakan adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Data
yang digunakan pada penelitian ini : Data Primer dan Data Sekunder. Hasil
penelitian ditemukan bahwa (1) Pengetahuan mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu
terbagi kepada 2 tingkatan, yaitu tingkatan tahu (know) dan tingkatan memahami
(comprehension). (2)Faktor yang mempengaruhi pengetahuan mahasiswa FEBI
IAIN Bengkulu yaitu factor teman, media, pengalaman, informasi dan keluarga.

Kata Kunci: Pengetahuan, Mahasiswa, Uang Elektronik
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ABSTRACT

Knowledge of FEBI IAIN Bengkulu Students About Electronic Money
(Study Of Islamic Banking Students)
By Herlina Safitri, NIM 1611140093

In this study there are two objectives: (1) To know the knowledge of FEBI
IAIN Bengkulu students about electronic money (2) To find out the factors that
influence the knowledge of FEBI IAIN Bengkulu students about electronic
money. This research was conducted from December 2019 to January 2020. The
type of this research is field research using a descriptive qualitative approach.
Data collection was carried out by observation, interview, documentation and
literature study techniques to 18 informants who are students of Sharia Banking
class of 2016. Data analysis techniques used were data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The data used in this study: Primary
Data and Secondary Data. The results found that (1) The knowledge of FEBI
IAIN Bengkulu students was divided into 2 levels, namely the level of know
(know) and the level of understanding (comprehension). (2) Factors that influence
the knowledge of FEBI IAIN Bengkulu students are friends, media, experience,
information and family.

Keywords: Knowledge, Students, Electronic Money
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era digital saatini, mengharuskan masyarakat untuk cerdas dapat
memanfaatkan kemudahan dan keefektifan dalam berinteraksi antara satu
sama lain. Berbagai inovasi digital pada berbagai bidang membuktikan
bahwa masyarakat juga turut andil dalam perkembangan zaman yang
semakin modern. Berkembangnya bisnis financial technologi (fintech)
juga ikut mempengaruhi munculnya perusahaan start up yang bergerak di
sector keuangan digital. Salah satu produk finansial digital tersebut adalah
uang elektronik. Dengan munculnya uang elektronik akan memungkinkan
masyarakat untuk melakukan transaksi financial tanpa menggunakan uang
tunai. Menjamurnya bisnis startup membuat para pelaku usaha ini
berlomba-lomba melakukan inovasi-inovasi dalam produk financial
digitalnya, sebut saja Go-Pay dari Go-Jek.*

Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup
seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme, yang digunakan untuk
melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang
timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Ada 2 (dua) jenis alat pembayaran

yang diciptakan dan diselenggarakan

'Rifqy Tazkiyyaturrohmah, 2018, “Eksistensi Uang Elektronik Sebagai Alat Transaksi
Keuangan Modern”, Vol. 3, No. 1, h.22 http://journal.um.ac.id 11 Mei 2019


http://journal.um.ac.id/

oleh Bank Indonesia yaitu pembayaran tunai dan non tunai. Alat
pembayaran tunai pada umumnya menggunakan uang Kkertas atau
uanglogam. Sedangkan alat pembayaran non tunai pada umumnya
menggunakan kartu.*

Pemerintah Indonesia yang dipelopori oleh Bank Indonesia (BI)
telah menginisiasi sebuah Gerakan Nasional Non Tunai atau biasa disebut
dengan GNNT yang didirikan pada tanggal 14 Agustus 2014, gerakan
tersebut bertujuan untuk menguatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya menggunakan transaksi non tunai. Bank Indonesia saat ini
telah berusaha meningkatkan pelayanan baik sarana maupun prasana
elektronik dalam meningkatkan kualitas pelayanan pembayaran non tunai
saaat ini. Dalam hal ini Bank Indonesia memiliki peran serta dalam
menganjurkan masyarakat untuk mengganti transaksi tunai beralih ke
transaksi non tunai, diawali dengan membiasakan menggunakan Internet
Banking, ATM, kartu kredit atau debit, maupun uang elektronik lainnya.?

Menurut Peraturan Bank Indonesia dalam peraturan Bank
Indonesia No0.18/40/PBI1/2016 bahwa perkembangan teknologi dan system
informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan
dengan layanan jasa keuangan yang berkolaborasi dengan teknologi
modern atau biasa disebut financial technologi (fintech) dalam rangka

memenuhi kebutuhan masyarakat, termasuk di bidang jasa system

'Aulia Pohan, System Pembayaran dalam Strategi dan Implementasi di Indonesia,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h. 17
? Bank Indonesia, "Mengurangi, ...h. 12



pembayaran, baik dari sisi instrumen, penyelenggara, mekanisme, maupun
infrastruktur penyelenggaraan pemprosesan transaksi pembayaran.®

Secara sederhana, uang elektronik didefinisikan sebagai alat
pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan
dalam media elektronik tertentu. Peraturan Bank Indonesia Nomor
20/6/PBI1/2018 Tentang Uang Elektronik (PBI Uang Elektronik)
didefinisikan sebagai alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur
sebagai berikut :

1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh
pemegang kepada penerbit.

2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti
serve ratau chip.

3. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang
bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

4. Nilai uang elektonik yang disetor oleh pemegang dan dikelola
oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan.*
Dalam perkembangannya uang elektronik dibagi menjadi 2 (dua)

yaitu uang elektronik dalam bentuk server based dan chip based. Server
Based merupakan uang elektronik dengan media berupa server seperti

OVO dan Go-Pay. Sedangkan uang elektronik Chip Based merupakan

WIB

*Bank Indonesia, Mengurangi Ketergantungan Pada Uang Tunai..., h. 13
*Di akses dari https://www.bi.go.id, pada hari Kamis, tanggal 09 Mei 2019, Pukul 20.33


https://www.bi.go.id/

uang elektronik dengan media penyimpanan berupa chip seperti Brizi, e-
money mandiri, dan lain-lain®.

Adanya sistem pembayaran non tunai ini membuat masyarakat
terutama mahasiswa lebih mudah untuk bertransaksi. Pengguna kartu
pembayaran elektronik ini merupakan pilihan bagi masyarakat, khususnya
mahasiswa untuk menilai sebuah tawaran gaya hidup, menerima atau
menolak sesuai dengan kebutuhannya. Uang elektronik juga dapat
mengatur hidup lebih efisien.®

Penulis melakukan wawancara lain kepada Bank Indonesia
perwakilan kantor cabang Bengkulu melalui bapak Rifat menyatakan :

“Untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin modern,
masyarakat khususnya mahasiswa dituntut harus paham bahkan ikut
berpartisipasi dalam penggunaan uang elektronik. Hal ini untuk kesiapan
menghadapi persaingan Free Trade. Bahkan Bank Indonesia sendiri juga
sudah memberikan pelatihan kepada UKM untuk menggunakan uang
elektronik dalam system pembayarannya agar semakin banyak dan
meluasnya penggunaan uang elektronik untuk pertumbuhan ekonomi”.’
Berdasarkan ~ wawancara tersebut, menunjukkan bahwa

masyarakat termasuk mahasiswa didalamnya juga harus memahami

bahkan ikut serta menggunakan uang elektronik. Karena penggunaan e-

*Diakses dari id.m.wikipedia.org pada hariSenin, 23 Desember 2019 pukul 16.09

® Laila Ramadani, 2016, “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-
Money) Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa”, Vol. 8 No. 1, h.1 http://journal.um.ac.id
11 Mei 2019

" Rifat, Kepala Team Advisory dan Pengembangan Ekonomi Bank Indonesia Kantor
Perwakilan Bengkulu, wawancara pada tanggal 28 November 2019.


http://journal.um.ac.id/

money memberikan keuntungan bagi berbagai pihak antara lain: bagi
masyarakat khususnya mahasiswa dapat mempermudah transaksi
pembayaran secara cepat dan aman tanpa harus menyiapkan atau
membawa uang dalam bentuk tunai dan dapat terhindar dari adanya uang
palsu yang mungkin akan didapatkan ketika melakukan transaksi secara
tunai. Bagi industri, dapat membantu menyelesaikan masalah cash
handling yang selama ini dialami saat menggunakan uang tunai sebagai
metode pembayaran dan juga dapat meningkatkan aktivitas ekonomi
sector riil. Dan bagi Bank Indonesia dapat meningkatkan efisiensi
percetakan uang dan mengurangi penggandaan uang.

Saat ini perkembangan instrumen pembayaran non tunai berjalan
sangat pesat seiring dengan perkembangan teknologi sistem pembayaran
yang pada akhir-akhir ini telah membawa dampak yang besar terhadap
pihak-pihak yang terlibat dalam sistem pembayaran tersebut. Pembayaran
untuk menghadapi kemajuan teknologi di dunia perbankan tersebut, maka
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya mahasiswa
perbankan syariah dituntut untuk ikut serta dalam penggunaan sistem
pembayaran non tunai dalam mempersiapkan ekonom muda menghadapi
tantangan ekonomi di masa mendatang di bidang perbankan syariah
khususnya di FEBI IAIN Bengkulu.

Namun berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada

mahasiswa FEBI 1AIN Bengkulu tentang system pembayaran non tunai



menunjukkan bahwa mereka belum mengerti tentang alat pembayaran non
tunai. Berikut sebagian wawancara penulis:

“Saya hanya tahu OVO atau Go-Pay adalah alat pembayaran.
Dan saya belum tahu mengenai bagaimana cara penggunaanya karena
saya belum pernah menggunakan alat pembayaran seperti OVO atau Go-
Pay”.8

“Saya belum tahu secara luas tentang uang elektronik OVO.
Saya hanya tahu itu adalah alat pembayaran di aplikasi Grab™.°

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa mereka belum
mengerti adanya alat pembayaran non tunai karena belum pernah
menggunakannya. Padahal dengan memanfaatkan uang elektronik banyak
keuntungan yang akan diperoleh penggunanya terutama apabila dilihat
dari banyaknya waktu dan tenaga yang dapat dihemat karena pengguna e-
money tidak perlu membawa uang tunai dan tidak dibingungkan dengan
uang kembali, e-money juga member kemudahan, keamanan, nasabah juga
lebih nyaman karena tidak perlu pergi dan membawa uang tunai untuk
melakukan transaksi sehingga nasabah menjadi lebih dimudahkan dalam
melakukan kegiatan perbankan tanpa batas ruang dan waktu.*

Penulis ingin mendeskripsikan bagaimana pengetahuan system

pembayaran non tunai di kalangan mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu

8Alfiatun Hasanah, mahasiswa perbankan syariah,wawancara pada tanggal 12 Desember
2019 di FEBI IAIN Bengkulu

°Sinta Hamid, mahasiswa perbankan syariah, wawancara pada tanggal 12 Desember 2019
di FEBI IAIN Bengkulu

1% lva Novitasari, Rizka Fitriasari, “Pengaruh Kecocokan, Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemudahan dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan e-money” (Jurnal Ilmiah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2014), h.1.



secara lebih komprehensif, yakni mendeskripsikan sistem pembayaran
non tunai secara lengkap dan luas sehingga mahasiswa lebih sadar dan
paham terkait instrumen pembayaran non tunai dalam hal ini uang
elektronik. Penulis juga ingin memberikan jawaban-jawaban yang bias
dilakukan pemerintah, pelaku usaha maupun mahasiswa yang sudah
menjadi konsumen uang elektronik agar bias mengajak mahasiswa yang
belum tertarik atau bahkan yang belum memahami terkait system
pembayaran non tunai.

Dengan bertambahnya fungsi uang elektronik dan meluasnya
jangkauan penggunaan dan fasilitas uang elektronik, dimungkinkan waktu
yang akan dating masyarakat akan beralih menggunakan uang elektronik
sebagai alat pembayaran utama. Untuk menghadapi kemajuan di dunia
perbankan tersebut, mahasiswa perbankan syariah dituntut untuk
mempersiapkan diri dengan meningkatkan literasinya tentang uang
elektronik.

Beranjak dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengetahuan Mahasiswa FEBI
IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik (Studi Pada Mahasiswa

Perbankan Syariah)”.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan agar penelitian yang
dilakukan dapat menuju sasaran sesuai dengan permasalahan di atas, maka

penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu tentang uang elektronik



server based berupa OVO dan Go-Pay pada mahasiswa prodi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu semester 7

(tujuh) tahun angkatan 2016.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas penulis telah menentukan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu
Tentang Uang Elektronik (Studi Pada Mahasiswa Perbankan
Syariah)?
2. Apa faktor yang mempengaruhi pengetahuan mahasiswa FEBI
IAIN Bengkulu tentang tentang uang elektronik?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu
tentang tentang uang elektronik.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Pengetahuan
Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik
(Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah)
E. Kegunaan Penelitian
Dengan mengadakan penelitian maka manfaat yang diharapkan
adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis



a. Menjadi bahan evaluasi bagi mahasiswa yang diteliti untuk
mengukur tingkat pemahaman produk perbankan.

b. Bagi IAIN khususnya FEBI penelitian ini bias menjadi
acuan evaluasi untuk program satuan kredit semester (SKS)
perkuliahan.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa
1) Sebagai penambah wawasan bagi mahasiswa tentang
uang elektronik.
2) Sebagai pedoman untuk mengambil keputusan dalam
menggunakan uang elektronik.

b. Bagi Akademik

Dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perbankan
syariah sehingga bias dijadikan tambahan referensi.

c. Bagi Peneliti

1) Sebagai bahan pertimbangan antara teori yang
dipelajari dengan praktik yang sebenarnya terjadi
dilapangan untuk kemudian dapat dijadikan sebagai
input untuk mengaplikasikannya pada keadaan yang
sesungguhnya.

2) Sebagai acuan atau tambahan bagi pihak yang

membutuhkan dalam membuat penulisan yang relevan.
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F. Penelitian Terdahulu

Peneliti mengambil bahan rujukan terkait penelitian akan diteliti
guna memperkuat penelitian, hal ini juga dilakukan untuk menghindari
unsur plagiat/penjipl akan akan suatu penelitian yang telahada. Dalam hal
ini terdapat rujukan dari penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan
penelitian mengenai Pengetahuan Mahasiswa FEBI 1AIN Bengkulu
Tentang Sistem Pembayaran Non Tunai. Penelitian yang dilakukan oleh
Valentina Ayudya Jayaningrum yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor
yang mempengaruhi Penerimaan dan Penggunaan Mobile Payment Pada
Teknologi Pembayaran OVO “dengan studi empiris konsumen di wilayah
Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang, dan Bekasi dilakukan dengan metode
penelitian survei. Sampel dalam penelitian ini adalah pengguna OVO di
wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang, dan Bekasi. Data di peroleh
melalui kuisioner online dan wawancara telepon. Teknik analisa data yang
digunakan adalah Smart Partial Least Square (PLS) 3.0.™

Penelitian yang dilakukan oleh Valentina Ayudya Jayaningrum
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Pengetahuan
Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik (Studi Pada
Mahasiswa Perbankan Syariah). Valentina Ayudya Jayaningrum tentang
Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penerimaan dan Penggunaan

Mobile Payment Pada Teknologi Pembayaran OVO. Perbedaannya jika

" Valentina AyudyaJayaningrum, SkripsiSarjana: “Analisis Faktor-Faktor yang
mempengaruhi Penerimaan dan Penggunaan Mobile Payment Pada Teknologi Pembayaran
OVO”, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2019), h.10
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penelitian penulis tentang pengetahuan mahasiswa FEBI. Kemudian dari
segi objek dan subjek yang diteliti, dalam penelitian terdahulu objeknya
adalah pengguna OVO dan subjeknya adalah wilayah Bogor, Depok,
Tanggerang, dan Bekasi. Sedangkan dalam penelitian penulis mengambil
subjek mahasiswa Prodi Perbankan Syariah. Pemilihan subjek mahasiswa,
terlebih mahasiswa Prodi Perbankan Syariah dalam penelitian ini
dianggap sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini karena telah
menempuh beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan dan
perbankan sehingga mereka memiliki pengetahuan yang lebih mengenai
uang elektronik.

Penelitian yang dilakukan oleh Richard Matias Sumolang
Program Studi llmu Ekonomi yang berjudul “Analisis Permintaan Uang
Elektronik (E-money) di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh jumlah uang beredar (JUB),
kecepatan perputaran uang (Velocity of money), pendapatan perkapita,
dan jumlah mesin Elektronic Data Capture (EDC) terhadap permintaan
uang elektronik (E-money) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank
Indonesia, dianalisis dengan model regresi berganda menggunakan
program Eviewsgdan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
uang beredar tidak berpengaruh signifikan, kecepatan perputaran uang

berpengaruh signifikan, pendapatan per kapita berpengaruh signifikan,
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dan mesin EDC tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang
elektronik di Indonesia.*?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan pada
penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, alat pengumpulan data
pada penelitian terdahulu yaitu kuisioner, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan wawancara. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya sama-sama meneliti meneliti tentang uang elektronik (e-
money).

Penelitian yang dilakukan oleh Silva CitaCania yang
berjudul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penggunaan Layanan Go-
Pay Pada Pelanggan Maupun Pengemudi Gojek”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
produk, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi risiko, kelemahan
produk dan reputasi terhadap penggunaan layanan Go-Pay pada pelanggan
maupun pengemudi gojek.*®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan pada
penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, alat pengumpulan data
pada penelitian terdahulu yaitu kuisioner sedangkan pada penelitian ini

menggunakan wawancara. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan

?Richard Matias Sumolang, Skripsi Sarjana, 2013, “dnalisis Permintaan Uang
Elektronik (E-Money) di Indonesia”, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2015), h.10

3 Silva CitaCania, Skripsi Sarjana: “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penggunaan
Layanan Go-Pay Pada Pelanggan Maupun Pengemudi Gojek”, (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2018), h.9
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penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang Uang Elektronik
(E-money) server based.

Jurnal Sistem informasi yang berjudul : “Pengaruh Penggunaan
Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-money) terhadap pengeluaran
konsumsi mahasiswa” tahun 2016. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu jika penelitian ini tentang pengaruhnya terhadap
pengeluaran konsumsi mahasiswa, sedangkan penelitian penulis
membahas tentang Pengetahuan Mahasiswa FEBI 1AIN Bengkulu
Tentang Sistem Pembayaran Non Tunai. Persamaan penelitiannya adalah
sama-sama membahas tentang uang elektronik.™

Jurnal vyang ditulis oleh Rifgy Tazkiyyaturronmah yang
berjudul “Eksistensi Uang Elektronik Sebagai Alat Transaksi Keuangan
Modern”.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai transformasi
uang sebagai alat transaksi keuangan modern.*

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akanditeliti
yaitu terdapat dalam objek yang diteliti. Pada penelitian ini objek yang
diteliti fokus pada bagaimana pengetahuannya sedangkan penelitian
sebelumnya focus mengkaji tranformasi uang sebagai alat transaksi
keuangan modern. Persamaaannya yaitu pada produk yang akan diteliti

mengenai uang elektronik.

' Laila Ramadani, 2016, “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-
Money) Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa”, Vol. 8 No. 1, h.3 http://journal.um.ac.id
11 Mei 2019

RifqyTazkiyyaturrohmah, 2018, “Eksistensi Uang Elektronik Sebagai Alat Transaksi
Keuangan Modern”, Vol. 3, No. 1, h.21 http://journal.um.ac.id 11 Mei 2019


http://journal.um.ac.id/
http://journal.um.ac.id/
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International Journal of Accounting & Finance in Asia Pasific
yang berjudul “Analysis of the effect of exchange rates, e-money and
interest rates on the amount of money supply and its implications on the
inflation level in Indonesia 2012-2017 period”. This research approach is
quantitative, with a type of causal research. Causal research isresearch
that examines causal relationships between two or more variables, so that
it can explainthe impact of changes in the value variation in an
independent variable on changes in valuevariation in one or more
dependent variables (Sugiyono, 2013: 62). From the two quantitative
methods namely experiments and surveys, this study used a survey method
(Sugiyono, 2013: 13) using secondary data. The geographical scope of the
research is Indonesia. The research locationis in Jakarta, especially at
Bank Indonesia (BI) which is located at Jalan MH Thamrin No. 2 Jakarta,
as well as at the Central Statistics Agency or Badan Pusat Statistik (BPS)
which is located at Jalan Doktor Sutomo Number 6-8, Central Jakarta.™

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan di teliti
yaitu terdapat pada metode pendekatan penelitian. Penelitian di atas
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian kausal.
Penelitian kausal adalah penelitian yang meneliti hubungan sebab akibat

antara dua atau lebih variable, sehingga dapat menjelaskan dampak

18 Rizal Ramadhani, Widyo Nugroho, 2019, “dnalysis of The Effect of Exchange Rates,
E-Money and Interest Rates on The Amount of Money Supply and Its Implications on The Inflation
Level in Indonesia 2012-2017 Period”, Vol. 2 No. 1, h.5 http://ejournal.aibpm.org pada hari Rabu,
23 Oktober 2019 pukul 20.50 WIB



15

perubahan dalam variasi nilai pada variable independen terhadap
perubahan variasi nilai dalam satu atau lebih variable dependen.*’
Sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Kemudian dari segi subjek yang diteliti,
penelitian di atas subjeknya adalah Bank Indonesia yang berlokasi di
Jakarta. Sedangkan dalam penelitian penulis subjeknya di IAIN Bengkulu
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Persamaan penelitiannya

adalah sama-sama membahas tentang uang elektronik.

. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research)
yang memakai metode yang sesuai dengan kajian penelitian yang
dilakukan. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Dimana prosedur peneliti sebagai instrument (human
instrument), buku catatan, kamera dan lain-lain.*® Penelitian lapangan
yang diperoleh dari penelitian lapangan, yaitu mencari data dengan cara
wawancara, gun amendapatkan data-data secara langsung dengan
memaparkan data-data yang ditemukan di lapangan dan menganalisanya
untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat, dengan

pendekatan kualitatif, pendekatan ini bertujuan mendapatkan pemaparan

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2016), h.64

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D...,h.15
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dan penjelasan yang objektif Kkhususnya mengenai Pengetahuan
Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu TentangUang Elektronik.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2019 sampai
bulan Januari 2020. Penelitian ini dilakukan di kampus Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu, Jalan Raden Fatah Kelurahan Pagar Dewa Kota
Bengkulu. Lebih tepatnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada
program studi Perbankan Syariah angkatan 2016. Alasan penulis memilih
lokasi tersebut karena mahasiswa pada FakultasEkonomi dan Bisnis Islam
ini masih banyak yang belum mengetahui tentang uang elektronik, hal ini
berdasarkan observasi awal penulis dalam penelitian ini. Padahal uang
elektronik saat ini menjadi trend ala tpembayaran non tunai yang sedang
marak digunakan.
3. Informan Penelitian

Informan yaitu subjek atau responden dalam penelitian, adalah
pemberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Perbankan Syariah semester 7 angkatan 2016. Adapun
alasannya karena mahasiswa semester 7 secara formal telah mempelajari
mata kuliah Lembaga Keuangan Syariah (LKS) pada semester
sebelumnya (semester 3) sehingga mereka memiliki pengetahuan yang

lebih mengenai uang elektronik.
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Di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program
Studi Perbankan Syariah angkatan 2016 yakni jumlahnya 188 orang
mahasiswa.’® Teknik pemilihan informan menggunakan pendapat
Suharsini Arikanto, bahwa untuk pengambilan sampel dari populasi dalam
suatu penelitian, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah subjeknya besar, makadapat diambil antara 10-15%atau 20-25%
atau lebih, tergantung dari :

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena
hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.?°

Sehingga jumlah informan yang dianggap paling representatif
info yang keseluruhan adalah 10% x 188 = 18 orang mahasiswa
Perbankan Syariah Angkatan 2016.

Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik Insidental sampling,
insidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.?

YDiakses dari febis.iainbengkulu.ac.id pada Januari 2020, pukul 13.12 WIB

“)wanHerawan, MetodologiPenelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed
Methode, (Kuningan: CetakanPertama, 2019), h. 64

?Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R &D,...h.122
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4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

1) Data Primer

Data primer vyaitu data yang dikumpulkan dari
sumberutama. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam data
primer adalah hasil wawancara dengan mahasiswa semester 7
Prodi Perbankan Syariah angkatan 2016 sebagai responden.
2) Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui bahan
kepustakaan berupa dokumen-dokumen, buku-buku, arsip-arsip,
serta informasi lain yang tertulis dan berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan.??

b. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Metode observasia dalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan. Dalam melakukan observasi peneliti melakukan
observasi terbuka dimana peneliti dalam melakukan pengumpulan
data menyatakan sebenarnya kepada sumber data, bahwa sedang
melakukan penelitian. Oleh karenaitu proses yang komplek yang
disengaja dan dilakukansecarasistematis terencana, terarah, pada

satu tujuan dengan mengamati dan mencakup fenomena satu atau

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D,...h.225
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kelompok orang dalam komplek kehidupan sehari-hari untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan
penelitian.

2) Wawancara

Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi
langsung dari narasumber. Peneliti melakukan Tanya jawab secara
langsung dengan narasumber untuk mendapatkan informasi
.Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini akan dilakukan
secara mendalam dan tatap muka langsung kepada mahasiswa
Prodi Perbankan Syariah angkatan 2016 FEBI IAIN Bengkulu.

3) Dokumentasi

Mencari data terkait dengan penelitian yang ditelitibaik itu
tercantum dalam suatu artikel, buku, majalah, atau jurnal ilmiah
serta sumber dokumen lain yang dibutuhkan guna mendapatkan
data yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Pada penelitian ini penulis mengambil beberapa dokumen
seperti foto saat melakukan wawancara kepada mahasiswa yang
belum menggunakan uang elektronik Prodi Perbankan Syariah
angkatan 2016.

4) Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang

diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun
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dokumen elektronik yang dapatmendukungdalam proses penulisan.
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-
foto atau karya tulis akademik dan seni yang ada.Studi pustaka
dapat memengaruhi kredibilitas hasil yang dilakukan.?®
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatanlapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Analisis data di lapangan menggunakan menggunakan model
Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut:*
a. Pengumpulan Data
Merupakan hasil dari data informasi yang diperoleh dari
pengumpulan data baik menggunakan metode wawancara, pustaka,
pengamatan maupun observasi, data yang terkumpul masih berupa
data mentah yang belum diolah, sehingga masih perlu dipilih data

yang penting maupun yang tidak penting.

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D,...h.83
#3ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h.247
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b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
meamfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak penting. Dengan demikian, data yang
telah direduksi akan memberikan gambar yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencapainya bila diperlukan.

c. Penyajian Data (Data display)

Penyajian data akan langsung disajikan sebagai kumpulan
informasi  terusan yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Peneliti
membuat ini dengan naratif guna memperjelas hasil penelitian ini.

d. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kredibel.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB Il Kajian Teori, berisiteori-teori yang dibutuhkan dalam
penelitian yaitu teori tentang pengetahuan, teori tentang system
pembayaran, serta teori tentang uang elektronik.

BAB Il Gambaran Umum Objek Penelitian, pada bab ini
memberikan penjelasan mengenai sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. Menyajikan informasi tentang lokasi penelitian yang
dilakukan oleh penulis.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi deskripsi
tentang Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang
Elektronik (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah). Bab ini
merupakan inti dari persoalan yang diangkat dalam skripsi ini yaitu
Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik
(Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah).

BAB V Kesimpulan dan Saran, pada bab ini berisi kesimpulan
dan saran, dimana kesimpulan merupakan penyajian secara singkat apa

yang diperoleh dari pembahasan serta saran merupakan anjuran yang
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diberikan penulis kepada pihak yang berkepentingan terhadap hasil

penelitian dan berguna bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah berbagai cara yang ditemui dan
diperoleh manusia melalui pengamatan indra. Pengindraan tersebut
melalui panca indra manusia Yyaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri.® Pengetahuan adalah
produk dari tahu, yakni mengerti sesudah melihat, menyaksikan dan
mengalami.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan
diartikan sebagai segala sesuatu yang diketahui/kepandaian :ataupun
segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran)
di sekolah.

“Menurut Al-ghazali manusia memperoleh pengetahuan
melalui dua cara yaitu belajar dibawah bimbingan seorang guru
dengan menggunakan indra dan akal serta belajar yang bersifat
rabbani atau belajar laduni dengan memperoleh pengetahuan dari hati

secara langsung melalui ilham dan wahyu”.*

!A. Wawan Dan Dewi. Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap dan Prilaku Manusia
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), h. 11

ZJalaluddin, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,Persada, 2014), h. 85

¥ Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV.Mustika Setia, 2010), h. 204
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“Pengetahuan atau kognitif merupakan bagian yang penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih lama dari pada prilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan”.4

Pengetahuan didasari oleh hasrat ingin tahu. Semakin kuat
hasrat ingin tahu manusia akan semakin banyak pengetahuannya.
Pengetahuan itu sendiri diperoleh melalui gejala (fenomena) yang
teramati oleh indra. Semuanya terkumpul dalam diri manusia, sejak ia
sadar akan dirinya hingga keusia lanjut atau sepanjang hayat.”

Manusia memperoleh pengetahuan melalui berbagai cara.
Bila hanya sekedar ingin tahu sesuatu, cukup dengan menggunakan
pertanyaan secara sederhana. Namun disamping itu, adakalanya
pengetahuan itu diperoleh dari pengalaman yang berulang-ulang
terhadap suatu peristiwa atau kejadian. Ada juga pengetahuan
diperoleh dari usaha dalam mengatasi masalah yang berhubungan
dengan kebutuhan hidup.

2. Sumber Pengetahuan
a. Pengalaman (experience)
Pengalaman hidup sehari-hari atau yang kita kenal dengan

common-sense atau common sense know ingini berupaya

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman-pengalaman ini,

*Al-ghazali dalam Notoadmodjo Soekidjo, Kesehatan Masyarakat llmu dan Seni,
(Jakarta, Rieneka Cipta, 2007), h. 144
*Jalaluddin, Filsafat llmu Pengetahuan....h. 85
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oleh Freankel, Wallen dan Hyun disebut sensory experience.
Pengalaman hidup sehari-hari ini dimiliki atau dialami oleh
kebanyakan orang (Layperson atau Laypeople) bersifat apa
adanya. Pengalaman sehari-hari itu tidak memerlukan pembuktian
dan apalagi menyangkut cara berpikir kritis, karena sifatnya yang
umum atau awam itulah orang menerimaa paadanya.®

Pengalaman pribadi setiap orang sangat beragam dan
berbeda-beda. Kadang kala dengan berbekal pengalaman pribadi
ini atau pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan orang
lain, seseorang memperoleh manfaat darinya. Namun demikian,
tidak semua bentuk pengalaman sesuai untuk mengatasi masalah
yang kita hadapi.

. Kewenanganatau Otoritas (Authory)

Pengetahuan dari seseorang yang memiliki kewenangan,
yaitu memiliki kemampuan atau kapabilitas tertentu dalam hal
tertentu. Wewenang atau otoritas yang dimiliki oleh seseorang
yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu. Wewenang ini
sering juga dipakai sebagai pegangan oleh seseorang dalam suatu
usaha memecahkan persoalan-persoalan yang di hadapinya.
Masalah perankan dan moneter, misalnya hanya dipahami oleh
orang-orang yang telah mempelajari dan banyak berkecimpung

dalam bidang tersebut.

®Al-ghazali dalam Notoadmodjo Soekidjo, Kesehatan Masyarakat llmu dan Seni...,h.12
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c. Berpiki Deduktif (Deductive Thingking)

Berpikir deduktif disebut juga penalaran deduktif
merupakan proses berpikir yang didasarkan pada pernyataan-
pernyataan yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat umum ke
hal-hal yang bersifat khusus dengan menggunakan logika tertentu.
Penalaran deduktif ini sebagai karya Aristoteles dan pengikutnya
dapat dijelaskan sebagai suatu proses berpikir dari pengetahuan
yang bersifat umum kekhusus melalui argumen yang bersifat logis.
Suatu argumen terdiri atas sejumlah pernyataan yang berhubungan
antara satu dengan yang lain. Pernyataan akhir di sebut sebagai
kesimpulan berdasarkan premis-premis sebelumnya.

Secara singkat dapat di ungkapkan bahwa penalaran atau
berpikir deduktif itu adalah cara berpikir dari hal yang bersifat
umum (general thingking) ke hal-hal yang bersifat khusus (specific
knowledge). Cara berpikir ini dilandasi dengan suatu system
penyusunan fakta yang sudah diketahui lebih dahulu untuk sampai
pada kesimpulan yang benar. Dasar-dasar yang dipakai oleh
pendekatan ini dilakukan melalui serangkaian pernyataan atau
silogisme, yang bertolak dari tiga hal. Ketiga dasar berpikir ini
meliputi :

1) Dasar pikiran utama atau premis mayor, merupakan suatu
pernyataan umum dan universal. Dikatakan bersifat

umum dan universal karena setiap pernyataan (statement)
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yang di ungkapkan mengandung kebenaran umum dan
berlaku secara universal.

2) Dasar pikiran kedua atau premis minor, mengandung
pernyataan yang lebih khusus dan merupakan bagian dari
premis utama. Kebenaran premis kedua ini sangat
bergantung pada menjadi bagian premis utamanya. Premis
kedua ini menjadi data pendukung atau menyatakan
kebenaran premis utama.

3) Kesimpulan atau disebut juga deduksi, kesimpulan dibuat
berdasarkan kebenaran-kebenaran yang dinyatakan dalam
premis-premis baik mayor maupun minor. Apabila antara
premis mayor dan premis minor saling mendukung,
dimanapremis minor menjadi bagian-bagian atau hal-hal
khususnya yang mendukung kebenaran  premis
sebelumnya, maka ada hubungan yang sejalan. Hubungan
antara premis mayor atau pernyataan pertama dan kedua
secara konsisten dapat mendukung kesimpulan yang
dibuat. Kita tidak dapat membuat kesimpulan yang tepat,
apabila premis utama dan Kkedua tidak saling
berhubungan.

d. Berpikir Induktif (Inductive Thinking)
Penalaran induktif mendasarkan pada pengamatan atau

fakta di lapangan. Berdsarkan hasil pengamatan di lapangan, fakta-
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fakta dikumpulkan berdasarkan kejadian-kejadian atau perihal
khusus yang kemudian dipakai untuk membuat suatu kesimpulan
umum. Cara berpikir induktif pada pokoknya bertolak dari dasar
pemikiran bahwa suatu kebenaran tidaklah selalu dari otoritas atau
kewenangan belaka.

Dalam berpikir induktif seseorang harus melakukan
pengamatan atau observasi sendiri, mencari fakta untuk mencapai
suatu generalisasi. Cara berpikir induktif berbeda dengan cara
berpikir deduktif yang mendasarkan pada pemikiran harus
diketahui terlebih dahulu sebelum sampai pada kesimpulan yang
benar. Dalam cara berpikir induktif, kesimpulan akan tercapai
dengan mengamati contoh, fakta, gejala-gejala atau objeknya.
Induktif sempurna dicapai dengan cara mengamati semua contoh
yang dijadikan objek penyelidikan. Namun demikian, tidaklah
mungkin mengamati satu-satu setiap gejala sehingga orang
mengamati sebagian kecil saja. Oleh sebab itu kesimpulan yang
dicapai dikatakan sebagai induksi tak sempurna.

. Berpikir llmiah (Scientific Thinging)

Proses berpikiri Imiah adalah proses melakukan penalaran
(reasoning) terhadap sesuatu hal sesuai dengan prosedur ilmiah.
Sesuatu disebut ilmiah apabila bisa ditangkap dengan rasio (pikir).
Dengan sesuatu itu dikatakan rasional apabila cara pemikirannya

dilandasi oleh prosedur ilmiah, atau sesuatu dikatakan rasional
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apabila dapat diterima oleh akal. Artinya, menurut pertimbangan
akal atau pikiran sehat, apabila seseorang menghadapi masalah
maka untuk memecahkan atau mengatasi masalah itu dengan
berbagai cara.’
3. Tingkatan Pengetahuan
a. Tahu (Know)

Tahu merupakan pengetahuan paling rendah, diartikan
sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajarinya dan dapat
di ukur dengan Kkata kerja menyebutkan, menguraikan,
mengidentifikasi dan menyatakan.

b. Memahami (Comprehension)

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang apa yang diketahui sehingga paham terhadap
suatu materi dapat menjelaskan, menyebutkan contoh serta
menyimpulkan objek yang dipelajari.

c. Aplikasi (Application)

Kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada suatu situasi dan kondisi, seperti penggunaan
hukum-hukum, rumus, prinsip-prinsip dan lain sebagainya.

d. Analisis (Analysis)
Suatu kemampuan untuk menyatakan materi kedalam

komponen-komponen tetapi masih ada kaitannya satu sama lain.

"Punaji, Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan  Pengembangan, (Jakarta:
Pranamedia Group, 2013), h.16
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e. Sintesis (Synthesis)
Suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian
dalam suatu formulasi yang baru.?
f. Evaluasi
Menilai sesuatu dengan sebuah standar kualitas.’
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan®®
a. Umur
Makin tua umur seseorang maka proses perkembangan
mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada umur tertua,
bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat
seperti ketika umur belasan tahun. Selain itu, semakin tua umur
maka akan semakin banyak pengetahuan yang di dapat sesuai
dengan daya ingat masing-masing.
b. Pendidikan
Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan
prilaku seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat
kita kerucutkan sebuah visi pendidikan yaitu mencerdaskan

manusia.

8A.Wawan dan Dewi. Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap dan Prilaku Manusia
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), h. 13

°*Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persad, 2017), h. 116

“Meliano, MPKT Modul, (Jakarta: FEVI, 2007), h. 112
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c. Media

Media yang secara khusus di desain untuk mencapai
masyarakat yang sangat luas. Contoh dari media adalah televisi,
radio, koran, dan majalah.

. Informasi

Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, namun ada
pula yang mengatakan informasi sebagai membagi pengetahuan,
selain itu informasi juga memilkiarti yang lain sebagaimana
diartikan oleh UU Teknologi informasi yang mengartikan sebagai
sesuatu etnik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan,
memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan
informasi dengan tujuan tertentu.

. Sosialisasi

Sosialisasi sangat diperlukan dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Semakin banyak sosialisasi maka
semakin banyak pengetahuan masyarakat.

. Keluarga

Dua orang atau lebih yang bergabung karena hubungan
darah atau tali perkawinan. Keluarga dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang dalam hal yang baru dalam suatu keluarga

itu.
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g. Teman
Teman sangat berpengaruh terhadap pengetahuan
seseorang, semakin banyak teman maka semakin banyak
pengetahuan yang kita dapatkan.
h. Lingkungan
Seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan
pengaruhnya mengacu pada perkembangan dan prilaku seseorang
atau kelompok.
i. Pengalaman
Merupakan sumber pengetahuan atau suatu cara untuk
memperoleh pengetahuan. Orang yang memiliki pengalaman akan
memperoleh pengetahuan yang baik bila dibandingkan dengan
orang yang tidak memiliki pengalaman dari segi apapun.
B. Sistem Pembayaran
Sistem pembayaran adalah peraturan, standar, serta instrumen yang
digunakan untuk pertukaran nilai keuangan (financial value) antar dua
pihak yang terlibat untuk melepaskan diri dari kewajiban.'! Sedangkan
menurut UU Bank Indonesia No. 23/1999, Sistem pembayaran adalah
suatu sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme
yang digunakan untuk melakukan pemindahan dana guna memenuhi suatu
kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Jadi dapat

disimpulkan bahwa sistem pembayaran adalah sistem atau metode yang

" isfield, R. dan F. Montes Negret, Modernizing Payment System in Emerging
Economies, 1994, h.81
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digunakan untuk menciptakan transaksi yang lebih efisien dan dalam
transaksi tersebut terdapat seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme
pemindahan dana dari pihak satu kepihak lain guna memenuhi kewajiban
dalam suatu kegiatan perekonomian.*?
1. Kebijakan Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran tidak dapat dipisahkan dari perkembangan
uang yang yang diawali dari pembayaran secara tunai sampai kepada
pembayaran elektronik yang bersifat non tunai. Perkembangan system
pembayaran didorong oleh semakin besarnya volume dan nilai transaksi,
peningkatan risiko, kompleksnya transaksi, dan perkembangan teknologi.
Sistem pembayaran tunai berkembang dari yang berbasis warkat (cek,
bilyetgiro, dan sebagainya) sampai kepada yang berbasisel ektronik (kartu
dan electronic money). Dengan perkembangan tersebut, peran sistem
pembayaran menjadi semakin penting dalam perekonomian.*?

Sistem pembayaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari system keuangan perbankan suatu negara. Keberhasilan sistem
pembayaran akan menunjang perkembangan sistem keuangan dan
perbankan, sebaliknya risiko ketidaklancaran atau kegagalan system
pembayaran akan berdampak negatif pada kestabilan ekonomi secara

keseluruhan. Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka sistem

12 Laila Ramadani, “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-money)
Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa”, Vol. 8, No. 1, edisi 6, 2016, h.3

BSofyan Basir, Commercial Bank Management, (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada,2013), h.99
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pembayaran perlu diatur dan dijaga keamanan serta kelancarannya oleh
suatu lembaga, dan umumnya dilakukan oleh bank sentral.*

Sistem pembayaran yang aman dan lancer merupakan salah satu
prasyarat bagi pencapaian stabilitas moneter dan keuangan yang
merupakan tujuan utama dari bank sentrral. Oleh karenaitu, bank sentral
pada umumnya terlibat dalam penyelenggaraan system pembayaran,
terutama sebagai pembuat kebijakan dan peraturan, penyelenggara, serta
pengawas dalam rangka mengontrol risiko, baik yang diakibatkan oleh
transaksi harian, seperti risiko likuiditas dan risiko kredit, maupun risiko
yang bersifat sistemik.'®
2. Sistem Pembayaran di Indonesia

Kebijakan Bank Indonesia di bidang system pembayaran di
arahkan untuk memastikan terselenggaranya sistem pembayaran yang
efisien, cepat, aman dan andal. Sistem pembayaran memiliki peran yang
sangat strategis untuk menciptakan stabilitas system keuangan dan
mendukung pelaksanaan kebijakan moneter. Dalam kebijakan
perekonomian, peran strategis system pembayaran terutama adalah
menjamin terlaksananya berbagai transaksi pembayaran dari kegiatan
ekonomi dan kegiatan lainnya yang dilakukan, baik oleh masyarakat

maupun dunia usaha.

YSofyan Basir, Commercial Bank Management...,h.99
5Sofyan Basir, Commercial Bank Management...,h.99
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Prinsip didalam system pembayaran adalah peningkatan efisiensi.
Arah dari prinsip ini adalah menuju efisiensi Sistem pembayaran yang
pada gilirannya harus dapat mendukung efisiensi perekonomian. Efisiensi
dapat dilihat dari berbagai hal. Terutama efisien dalam pemanfaatan
waktu.
a. Peran Bank Indonesia di Bidang Sistem Pembayaran

Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia,
telah ditetapkan bahwa salah satutugas Bank Indonesia sebagai bank
sentral adalah mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran.
Dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran,
Bank Indonesia berwenang untuk menetapkan kebijakan, mengatur,
melaksanakan, dan member persetujuan, perizinan dan pengawasan atas
penyelenggaraan jasa sistem pembayaran. Selain itu, Bank Indonesia juga
mempunyai transaksi-trasaksi yang harus dilaksanakan seperti setelan
operasi pasar terbuka, menyelesaikan tagihan, gaji, dan pensiun, serta
transaksi yang terkait dengan rekening pemeritah dan lembaga keuangan
internasioal yang ada di Bank Indonesia. Bank Indonesia juga berperan
sebagai pengguna dan anggota sistem.*°
b. Aturan Hukum

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, Bank Indonesia diberi
wewenang untuk mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran.

Untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan perangkat hukum yang

18Sofyan Basir, Commercial Bank Management...,h.103
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mencakup undang-undang dan peraturan-peraturan terkait dalam system
pembayaran termasuk juga aturan main berbagai pihak yang terlibat.

Perangkat hukum ini sangat penting untuk menjamin adanya
aspek legalitas dalam penyelenggaraan system pembayaran. Ketiadaan
perangkat hokum tertentu dapat menghambat penyelenggaraan dan
pengembangan system pembayaran elektronik agar system tersebut
menjadi lebih efektif dan efisien.

Aturan hukum pokok yang menjadi dasar system pembayaran di
Indonesia adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata),
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD),dan UU No. 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia. KUH Perdata di antaranya mengatur
berbagai hokum perjanjian yang menjadi dasar dalam perjanjian yang
berhubungan dengan sistem pembayaran. KUHD menetapkan berbagai
ketentuan tentang warkat pembayaranantara lain cek, promes, wesel,
aksep, dan intrumen pembayaran lain-lainnya. Sementara itu, UU No. 23
tahun 1999 tentang Bank Indonesia meletakkan dasar bagi Bank Indonesia
sebagai lembaga yang berwenang untuk mengatur dan menjaga
kelancaran sistem pembayaran. Selain itu, ketentuan-ketentuan lainnya
yang berhubungan dengan pembayaran diatur dalam berbagai peraturan

Bank Indonesia.
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3. Jenis Sistem Pembayaran
a. Sistem Pembayaran Tunai

Sistem pembayaran yang biasa digunakan dalam
pembayaran tunai adalah uang kertas dan uang logam. Uang kertas
dan uang logam termasuk dalam uang kartal. Uang kartal masih
berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
transaksi yang nilainya kecil.

Dalam masyarakat modern, kehidupan manusia sangat lekat
dengan penggunaan uang. Hampir setiap aktivitas berkaitan dengan
penggunaan uang, baik itu digunakan dalam rangka memenuhi
kebutuhan rumah tangga (konsumsi), kegiatan usaha perorangan dan
badan maupun dibidang pemerintahan. Secara gambling dapat
diartikan bahwa uang mempunyai peran penting dalam Sistem
ekonomi.'’

b. Sistem Pembayaran Non-Tunai (E-Payment)

E-Payment didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam
bentuk elektonik dimana nilai uangnya disimpan dalam media
elektronik tertentu dan E-payment sendiri sering disebut dengan uang
elektonik (E-money). Penggunanya harus menyetorkan uangnya
terlebih dahulu kepada penerbit dan disimpan dalam media elektronik
sebelum menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. Ketika

digunakan, nilai uang elektronik yang tersimpan dalam media

"Barata Amsa dan Barata N. Lieke, Perbankan, (Bandung, Armico, 1994), h.25
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elektronik akan berkurang sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat
mengisi kembali (top-up).

Media elektonik untuk menyimpan nilai uang elektronik
berupa chip atau server. Penggunaan uang elektronik ini sebagai alat
pembayaran yang inovatif dan praktis diharapkan dapat membantu
kelancaran pembayaran kegiatan ekonomi yang bersifat massal, cepat
dan mikro, sehingga perkembangannya dapat membantu kelancaran
transaksi dijalan tol, dibidang transportasi seperti kereta api maupun
angkutan umum lainnya atau transaksi di minimarket, pajak, parkir
dan layanan samsat.*®

Dalam publikasi yang dikeluarkan Bank for International
Settlement (BIS) pada bulan Oktober 1996 mendefinisikan uang
elektronik merupakan produk yang memiliki nilai tersimpan (stored-
value) atau prabayar (prepaid) dimana sejumlah uang disimpan dalam
suatu media elektronik yang dimiliki seseorang.'®

Nilai elektronik tersebut dibeli oleh konsumen dan tersimpan
dalam media elektronik yang merupakan miliknya, dimana nilai uang
elektroniknya akan berkurang setiap kali konsumen menggunakannya
untuk melakukan pembayaran. Dibandingkan dengan kartu debit
ataukredit, biasanya memerlukan otorisasi secara online dan

melibatkan pendebetan rekening bank konsumen setelah transaksi

Muhammad Radiansyah, Tesis Magister: “AnalisisPersepsi Masyarakat Muslim
Terhadap Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai Di Kota Medan, (Medan, UIN Sumatera
Utara, 2016), h.25

9 Laila Ramadani, “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-money)
Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa”, Vol. 8, No. 1, edisi 6, 2016, h.4
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pembayaran, sebaliknya pengelolaan e-money tidak memerlukan
otorisasi secara online, melainkan secara offline yang dilakukan oleh
pemegang e-money.

Di Indonesia menurut peraturan Bank Indonesia No.
16/8/PBI1/2014 berdasarkan pencatatannya memiliki dua jenis yaitu
Registered dan Unregistered. Uang elektronik (e-money) registered
adalah uang elektronik yang data identitas pemegangnya terdaftar dan
tercatat pada penerbit. Uang elektronik(e-money) unregistered adalah
uang elektronik yang data identitas pemegangnya tidak terdaftar dan
tidak tercatat pada penerbit. Berdasarkan pencatatannya uang
elektronik (e-money) berbeda maka fasilitas yang ditawarkan berbeda
pula. Menurut perarturan Bank Indonesia No. 16/8/PBI1/2014 tentang
uang elektronik. Didalam elektronic money registered memiliki
fasilitas transfer dana dan tarik tunai, sedangkan electronic money
unregistered tidak memiliki kedua fasilitas tersebut.

Terdapat beberapa perbedaan lain dari kedua jenis electronic
money menurutsuratedaran Bank Indonesia Nomor 11/11/DASP
tahun 2009. Kedua perbedaan tersebut adalah batas maksimal nilai
yang terdapat dalam uang elektronik. Batas maksimum nilai
electronic money registered adalah Rp. 5.000.000 sedangkan untuk

electronic money unregistered adalah sebesar Rp. 1.000.000. Namun,
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keduanya memiliki batas maksimal jumlah transaksi perbulan sebesar
Rp. 20.000.000.%°

Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 Tentang
Uang Elektronik (PBI Uang Elektronik) didefinisikan sebagai alat
pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut :

1) Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu
oleh pemegang kepada penerbit.

2) Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media
seperti server atau chip.

3) Digunakan sebagaialat pembayaran kepada pedagang yang
bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

4) Nilai uang elektonik yang disetor oleh pemegang dan
dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang
mengatur mengenai perbankan.

a) Dasar Hukum Penyelenggaraan Uang Elektronik telah
diatur dalam :

(1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009

tanggal 13 April 2009 tentang Uang Elektronik

(Electronic Money).

“1swardono,Uang Dan Bank, (Yogyakarta,BPFE,2016), h.59


https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/pbi_111209.aspx
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/pbi_111209.aspx
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/pbi_111209.aspx
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(2) Surat Edaran Bank Indonesia No.11/11/DASP
tanggal 13 April 2009 perihal Uang Elektronik
(Electronic Money).

b) Manfaat Penggunaan Uang Elektronik
(1) Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam
melakukan transaksi pembayaran tanpa perlu
membawa uang tunai.
(2) Tidak lagi menerima uang kembalian dalam bentuk
barang (seperti permen) akibat pedagang tidak
mempunyai uang kembalian bernilai kecil (receh).
(3) Sangat applicable untuk transaksi massal yang
nilainya kecil namun frekuensinya tinggi, seperti:
transportasi, parkir, tol, fast food, dan lain-lain.
¢) Risiko Uang Elektronik

Walapun di satu sisi terdapat beberapa manfaat dari
Uang Elektronik, tetapi di sisi lain terdapat risiko yang perlu
disikapi dengan kehati-hatian dari para penggunanya, seperti:

(1) Risiko uang elektronik hilang dan dapat digunakan
olen pihak lain, karena pada prinsipnya uang
elektronik sama seperti uang tunai yang apabila
hilang tidak dapat diklaim kepada penerbit.

(2) Risiko karena masih kurang pahamnya pengguna

dalam menggunakan uang elektronik, seperti


https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/se_111109.aspx
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/se_111109.aspx
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/se_111109.aspx
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pengguna tidak menyadari uang elektronik yang
digunakan ditempelkan 2 (dua) kali pada reader
untuk suatu transaksi yang sama sehingga nilai uang

elektronik berkurang lebih besar dari nilai transaksi.

d) Jenis Uang Elektronik dan Batas Nilai Uang Elektronik

Jenis uang elektronik berdasarkan tercatat atau

tidaknya data identitas pemegang pada penerbit Uang

Elektronik dibagi menjadi :

)

)

Uang Elektronik registered, merupakan Uang
Elektronik yang data identitas pemegangnya
tercatat/terdaftar pada penerbit Uang Elektronik.
Dalam kaitan ini, penerbit harus menerapkan prinsip
mengenal nasabah dalam menerbitkan Uang
Elektronik Registered. Batas maksimum nilai Uang
Elektronik yang tersimpan pada media chip atau
server untuk jenis registered adalah Rp5.000.000,00
(Lima Juta Rupiah).

Uang Elektronik unregistered, merupakan Uang
Elektronik yang data identitas pemegangnya tidak
tercatat/terdaftar pada penerbit Uang Elektronik.
Batas maksimum nilai Uang Elektronik yang

tersimpan pada media chip atau server untuk jenis
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unregistered adalah Rp1.000.000,00 (Satu Juta

Rupiah).

e) Pihak-Pihak Dalam Penyelenggaraan Uang Elektronik

D)

)

3)

(4)

(®)

(6)

Pemegang kartu adalah pengguna yang sah dari Uang
Elektronik.

Prinsipal adalah bank atau lembaga selain bank yang
bertanggung jawab atas pengelolaan sistem dan/atau
jaringan antar anggotanya, baik yang berperan
sebagai penerbit dan/atau acquirer, dalam transaksi
Uang Elektronik yang kerjasama dengan anggotanya
didasarkan atas suatu perjanjian tertulis.

Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang
menerbitkan Uang Elektronik.

Acquirer adalah bank atau lembaga selain bank yang
melakukan kerjasama dengan pedagang (merchant),
yang dapat memproses Uang Elektronik yang
diterbitkan oleh pihak lain.

Pedagang (merchant) adalah penjual barang dan/atau
jasa yang menerima pembayaran dari transaksi
penggunaan Uang Elektronik.

Penyelenggara kliring adalah bank atau lembaga
selain bank yang melakukan perhitungan hak dan

kewajiban  keuangan  masing-masing  penerbit
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dan/atau acquirer dalam rangka transaksi Uang
Elektronik.

(7) Penyelenggara penyelesaian akhir adalah bank atau
lembaga selain bank yang melakukan dan
bertanggungjawab terhadap penyelesaian akhir atas
hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit
dan/atau acquirer dalam rangka transaksi Uang
Elektronik berdasarkan hasil perhitungan dari
penyelenggara kliring.

4. Transformasi Transaksi Uang Elektronik Di Indonesia

Saat ini sudah banyak uang elektronik yang berlaku di Indonesia,
ada yang jenischip basedmaupun server based. Uang elektronik dengan
jenis server based atau uang elektronik teregistrasi biasanya pada saat
pembuatan uang elektroni kini, pengguna harus memberikan data identitas
dahulu kepada acquirer. Karena uang elektronik jenis ini saldo yang
tersimpan bias mencapai maksimal Rp. 5.000.000,00 (lima juta rupiah).
Pada saat penggunaanya pun harus memasukkan kode PIN terlebih
dahulu. Ada pula uang elektronik jenis server based yang tanpa
menggunakan identitas maupun penggunaan kode PIN, namun saldonya
hanya dibatasi maksimal Rp. 1.000.000,00 (Satu Juta Rupiah). Contoh

uang elektroni kini seperti OVO, Go-Pay, Dana, dan lain-lain.?

?Rifqy Tazkiyyaturrohmah, 2018, “Eksistensi Uang Elektronik Sebagai Alat Transaksi
Keuangan Modern”, Vol. 3, No. 1, h.34 http://journal.um.ac.id 11 Mei 2019


http://journal.um.ac.id/
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Beberapa dari uang elektronik yang berlaku di Indonesia ada
yang mengalami pemotongan saldo setiap transaksi namun ada pula yang
tidak,seperti uang elektronik BRIZZI. Uang elektroni kini tidak
melakukan pemotongan apapun saat bertransaksi, sehingga saldo
berkurang sesuai dengan harga barang yang dibayarkan.

Uang elektronik Go-Pay milik perusahaan jasa transportasi online
Go-Jek, uang elektronik ini tidak dikenakan biaya tambahan selain biaya
transaksi. Bahkan jika pengguna menggunakan transaksi pembayaran
menggunakan Go-Pay maka akan mendapatkan potongan harga dari harga
normal. Ini adalah salah satu cara dari Go-Jek menarik minat pengguna
jasa transportasi online tersebut agar menggunakan uang elektronik Go-
Pay mereka. Selain itu perusahaan jasa transportasi online Go-Jek juga
mulai mengembangkan uang elektronik Go-Pay dengan bekerjasama
dengan beberapa merchant yang sudah menjadi mitra dari perusahaan
tersebut.??

Dengan semakin tingginya minat transaksi non tunai maka
perekonomian Indonesia pun turut berkembang. Yang mulanya
menggunakan system perekonomian konvensional berkembang menjadi
system perekonomian global. Dari transaksi perekonomian yang menuntut

untuk bertemunya para pihak, bergeser menjadi transaksi informasi

22 Aditya Hadi Pratama, “Perbaharui Aplikasi,Go-Jek Hadirkan Fitur Pembayaran di
Berbagai Merchant”. TECHINASIA, https://id.techinasia.com/go-pay-transaksi-di-merchant
diakses pada 12 Desember 2019


https://id.techinasia.com/go-pay-transaksi-di-merchant
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digital. Dengan demikian financial technology di Indonesia pun turut
berkembang pesat.”®
5. Transaksi Uang Elektronik dalam Perspektif Islam

Transaksi uang elektronik yang sesuai dengan prinsip syariah
harus ada akad yang mengikat antara pihak yang terlibat dalam transaksi
dan ketentuan syarat dalam transaksi pembayaran.
a. Akad antara Pemegang dengan Pedagang

Transaksi jual beli barang yang dilakukan antara pemegang uang
elektronik dengan pedagang merupakan transaksi jual belitunai.
Pembayaran dengan uang elektronik sama hukum dan ketentuannya
dengan jual beli barang dengan menggunakan uang tunai (cash), karena
pada dasarnya antara uang elektronik dengan uang tunai terdapat
kesamaan fungsi sebagai alat pembayaran. Dalam hal pedagang menjadi
agen penerbit dalam hal pengisian ulang, tarik tunai dan transfer dana,
maka transaksia papun yang dilakukan antara pedagang dengan pemegang
pada hakikatnya merupakan transaksi antara pemegang dengan penerbit.
b. Prinsip Syariah dalamTransaksi PembayaranUangElektronik

1) Tidak Mengandung Maysir
Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PB1/2005 :
Maysir yaitu transaksi yang di dalamnya mengandung

unsur perjudian, untung-untungan atau spekulatif yang tinggi.**

#Vieqi Rakhma Wulan, “Financial Technology (Fintech) A New Transaction in Future,
Journal of Electrical Engineering and Computer Siences”, Vol. 2 No. 1 diakses pada 12 Desember
2019
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapatke
beruntungan”. (QS. Al-Maidah [5]: 90)

2) Tidak mendorong Israf

Uang elektronik pada dasarnya digunakan sebagai alat
pembayaran retail atau mikro, agar terhindar dari israf
(pengeluaran yang berlebihan) dalam konsumsi maka dilakukan
pembatasan jumlah nilai uang elektronik dan batas maksimal
total nilai transaksi uang elektronik dalam periode tertentu.
Sebagaimana firman Allah SWT yang artinya:

“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan”. (Q.S Al-A’raf [7]:31)

3) Tidak digunakan untuk transaksi objek haram
Fatwa DSN Nomor 28/DSN-MUI/111/2002 :

Uang elektronik sebagai alat pembayaran dengan

menggunakan prinsip syariah, maka uang elektronik tidak boleh

digunakan untuk pembayaran transaksi objek yang mengandung

% Bank Indonesia, Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah,2005 diakses dari www.bi.go.id
pada tanggal 22 Januari 2020


http://www.bi.go.id/
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unsur haram dan maksiat, yaitu barang yang dilarang digunakan

atau dimanfaatkan menurut hukum Islam.?®

SFatwa DSN, Jual Beli Mata Uang (Al-sharf), diakses dari https:/tafsirq. com/ fatwa/
dsn-mui/jual-beli-mata-uang-al-sharf pada tanggal 22 Januari 2020
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

Pada tahun 2012 berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 51
Tahun 2012, STAIN Bengkulu menjadi IAIN Bengkulu. Seiring peralihan
status STAIN menjadi IAIN Bengkulu maka jurusan ekonomi syariah
beralih menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dengan peralihan
jurusan menjadi Fakultas maka Prodi Ekonomi Islam menjadi Jurusan
Ekonomi Islam dengan dua prodi yaitu Ekonomi Syariah dan Perbankan
Syariah dengan dekan yang dijabat oleh Dr. Asnaini, MA.

IAIN Bengkulu meresmikan fakultas baru dengan Jurusan
Ekonomi Islam akreditasi B pada Sabtu, 16 Mei 2015. Fakultas tersebut
diberi nama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang diresmikan secara
langsung oleh Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama
Islam RI Prof. Kamarudin Amin dan didampingi Rektor IAIN Bengkulu
Prof. Dr. H. Sirajuddin, M. M. Ag, MH di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang saat diresmikan memiliki 24 ruang baru dan 13 ruang lama.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam juga sudah mendapat Akreditasi B
dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).2

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam merupakan salah satu

fakultas yang ada di dalam kampus IAIN Bengkulu. Fakultas Syariah dan

! Tim, 2013, Buku Statistik Tahunan 2013, Bengkulu
2 Tim, 2013, Buku Statistik Tahunan 2013, Bengkulu

50



o1

Fakultas Ekonomi IAIN Bengkulu menyelenggarakan pendidikan
akademik dan profesional yang bertujuan untuk membentuk sarjana
agama slam yang memiliki keahlian di bidang hukum dan perdata sosial
serta ekonomi Islam dengan keahlian khusus yang tergambar berbagai
fakultas sebagai berikut; Peradilan Agama, Hukum Bisnis, Jurusan
Ekonomi Islam, Hukum Tata Negara, Zakat, Wakaf dan Perbankan
Syariah.’
. Profil FEBI, Profil Jurusan Ekonomi Islam dan Profil Prodi
Perbankan Syariah
1. Profil Fakultas dan Ekonomi Bisnis Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu
Fakultas di IAIN Bengkulu berdasarkan peraturan Menteri Agama
Nomor 35 Tahun 2012. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki
dua program studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah. Pada
awalnya program studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah ini
berada dibawah naungan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.
Penggabungan antara Jurusan Syariah dan Ekonomi Syariah dalam
suatu fakultas menjadi diskusi yang panjang baik civitas akademika
dan bidang keilmuan.* Selain itu, perkembangan lembaga keuangan

baik perbankan msupun non perbankan yang begitu pesat mendorong

® Tim, 2013, Buku Statistik Tahunan 2013, Bengkulu
* Sub Bagian Umum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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IAIN Bengkulu untuk mendirikan fakultas sendiri yang khusus
menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnis Islam.®

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah melahirkan alumni-
alumni yang berkompeten. Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam telah banyak bekerja di Instansi Pemerintah seperti Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Kementrian Agama, pegawai perbankan dan
non bank, sebagai dosen di perguruan tinggi dan guru
sekolah/madrasah yang tersebar di Provinsi Bengkulu. Profesi guru
bagi alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sesuai dengan
pernyataan Mahkamah Konstitusi (MK) bahwa para sarjana yang
berasal dari jurusan diluar jurusan pendidikan dapat menjadi guru.
Hal ini dinyatakan dalam putusan yang menolak permohonan ujian
materi pasal 8,9, 10 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 Tentang
Guru dan Dosen.®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 4 program studi yaitu :

1. Prodi Ekonomi Syariah

2. Prodi Perbankan Syariah

3. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf

4. Prodi Manajemen Haji dan Umrah

Perkembangan lembaga keuangan syariah baik perbankan

maupun non perbankan yang begitu pesat mendorong IAIN

mendirikan fakultas tersendiri  yang khusus menyelenggarakan

® Dikutip dari Id.m.wikipedia.orang, pada hari Kamis, 2 Januari 2020, pukul 19.09
® Tim, 2013, Buku Statistik Tahunan 2013, Bengkulu
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pendidikan ekonomi dan bisnis Islam. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam akan menjadi lembaga pendidikan ekonomi Islam yang selalu
akan dikembangkan dengan sains dan kewirausahaan agar terciptanya

ekonomi masyarakat yang baik dan bersih.’

C. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

1. Visi

2.

Visi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu yaitu :

“Unggul dalam kajian dan pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis

Islam yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di Asia

Tenggara pada tahun 2017”8

Misi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu memiliki misi

yaitu :

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pelajaran yang efektif,
dinamis, dan profesional dalam ekonomi dan bisnis islam.

b. Melaksanakan penelitian dalam bidang ekonomi Islam dan bisnis
Islam.

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat dibidang ekonomi dan

bisnis Islam yang berbasis pada pemberdayaan.

" Website FEBI IAIN Bengkulu, Dikutip dari febis.iainbengkulu.ac.id pada tanggal 18

Januari 2020

8 Tim Akreditasi Prodi Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, Buku IIT A Borang Akreditasi...,

h.1
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Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangan,
pemerintahan, dan swasta ditingkat lokal, nasional dan

internasional.®

D. Motto, Nilai Dasar dan Keyakinan Dasar Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam

1. Motto Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu yaitu

“EKSIS” (Edukatif, Kreatif, Sportif, Islami dan Santun).

2. Nilai Dasar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu yaitu :

a.

b.

g.
h.

Cerdas

Ikhlas

Berakhlak Mulia

Jujur dan Bertanggung Jawab
Disiplin

Berdaya Saing

Mandiri

Kerjasama (Team Work)

3. Keyakinan Dasar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu

yaitu “Inna ma’al ushri yusro” sesungguhnya dibalik kesulitan pasti

ada kemudahan. (QS. An-Nur: 6), “Man Jadda wa jadda” siapa yang

bersungguh-sungguh dia akan dapat. (Kata Al-Hikmah).®

° Tim Akreditasi Prodi Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, Buku III A Borang Akreditasi...,

h.2

10 Tim Akreditasi Prodi Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, Buku III A Borang Akreditasi.. .,

h.2



E. Visi dan Misi Prodi Perbankan Syariah

1. Visi

55

Unggul dalam memadukan ilmu perbankan syariah, sains, dan

kewirausahaan pada tahun 2007 di Indonesia Bagian Barat.

2. Misi

a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis

dan profesional dalam bidang perbankan syariah, sains dan

kewirausahaan.

b. Melaksanakan penelitian dalam bidang perbankan syariah, sains,

dan kewirausahaan.

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang perbankan

syariah, sains dan kewirausahaan.

d. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangan

syariah ditingkat lokal, nasional dan Internasiona

F. Data Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah

|.11

Mahasiswa perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

angkatan 2016.

Table 1.1

Data Jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah

Prodi Laki-Laki Perempuan Jumlah Mahasiswa
Perbankan 47 141 188
Syariah
Total 188

Sumber: Web resmi FEBI IAIN Bengkulu http://febis.iainbengkulu.ac.id

h.3

! Tim Akreditasi Prodi Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, Buku III A Borang Akreditasi. ..
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G. Tujuan dan Sasaran Prodi Perbankan Syariah

1. Tujuan

a. Menghasilkan sarjana dalam bidang ekonomi syariah yang
memiliki kemampuan akademik dan profesional.

b. Menghasilkan sarjana dalam bidang ekonomi syariah yang
beriman, berakhlak mulia, kecakapan sosial dan managerial, serta
berjiwa wirausaha (enterpreneurship).

c. Menjadikan program studi ekonomi syariah sebagai kajian dan
penelitian ekonomi syariah.

d. Menjadikan program studi ekonomi syariah sebagai pusat
unggulan dalam bidang kewirausahaan.

e. Mewujudkan masyarakat yang berorientasi kepada sistem
ekonomi syariah dan berjiwa entrepreneur.

2. Sasaran

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas input dosen, tenaga
pendidikan dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Bengkulu.

b. Meningkatkan kompetensi dosen dan mahasiswa terhadap hukum
dan ekonomi islam.

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan mahasiswa.

d. Meningkatkan produktifitas akademik mahasiswa.

e. Meningkatkan kualitas kinerja dosen dan tenaga pendidik.
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f. Meningkatkan penguasaan IPTEK dan seni yang bernafaskan

Islam bagi mahasiswa, dosen, dan tenaga pendidik.

g. Meningkatkan penguasaan bahasa asing bagi mahasiswa, dosen,

dan tenaga pendidik.

h. Meningkatkan entrepreneurship civitas akademik.

i. Meningkatkan mutu kelembagaan.

J.  Meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi buku perpustakaan.

k. Meningkatkan kesadaran dan kepekaan civitas akademik terhadap

semua permasalahan pendidikan, hukum sosial, politik, ekonomi,

budaya dan peradaban masyarakat.

I.  Meningkatkan kerjasama dengan berbagai lembaga dan instansi

pemerintah dan non pemerintah dalam rangka terwujudnya

pengembangan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.*?

H. Profil Lulusan Perbankan Syariah

Adapun profil lulusan lulusan program studi perbankan syariah

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2

Proffil Lulusan Perbankan Syariah

No. Profil Lulusan

Deskripsi Profil Lulusan

1. Utama :
Praktisi dan analisis
perbankan syariah

Sarjana perbankan syariah mampu
melaksanakan tugas-tugas di bidang
administrasi, pengelolaan dan
penyelenggaraan perbankan syariah
yang berkepribadian baik,
berpengetahuan luas dan mutakhir di
bidang perbankan syariah, bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan tugasnya
berlandaskan keislaman, keilmuan dan

12 Tim Akreditasi Prodi Ekonomi IAIN Bengkulu III A Borang Akreditasi..., h. ii
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keahlian serta mampu menerapkan
teori-teori perbankan syariah.

Pendukung :

2.1 entrepreneurial
banker yang
mumpuni dalam
manajemen lembaga
keuangan dan
perbankan syariah

Sarjana perbankan syariah mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam
perencanaan, pengelolaan dan
pengorganisasian keuangan perbankan
syariah dan mampu merintis usaha
(wirausahawan) dalam bidang lembaga
keuangan dan perbankan syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan
luas, dan mutakhir di bidang perbankan
syariah, bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugasnya berlandaskan
keislaman, keilmuan dan keahlian serta
mampu menerapkan teori-teori
perbankan syariah.

2.2 Konsultan pada
sektor keuangan dan
perbankan syariah

Sarjana perbankan syariah mampu
mendesain, member ide, mendampingi
tugas-tugas dalam pengelolaan
keuangan perbankan syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan
luas dan mutakhir di bidang perbankan
syariah, bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugasnya berlandaskan
keislaman, keilmuan dan keahlian serta
mampu menerapkan teori-teori
perbankan syariah.

Lainnya :
Cendikiawan dan
peneliti dalam bidang
ekonomi, bisnis,
manajemen di sektor
keuangan dan
perbankan syariah

Sarjana perbankan syariah mampu
memberikan inovasi, memecahkan
berbagai masalah pengelolaan
keuangan dan perbankan syariah
melalui kajian dan hasil penelitian yang
dapat dipertanggungjawakan secara
ilmiah dan mampu memberikan
sumbangan pemikiran terhadap
perkembangan lembaga keuangan
syariah dan perbankan syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan
luas dan mutakhir di bidang perbankan
syariah, bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugasnya berlandaskan
keislaman, keilmuan dan keahlian serta
mampu menerapkan teori-teori
perbankan syariah.

Sumber : Web resmi FEBI IAIN Bengkulu http://febis.iainbengkulu.ac.id




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berikut hasil wawancara yang telahdilakukan oleh penulis kepada
mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Prodi Perbankan Syariah semester 7
angkatan 2016.
Menurut Tiara Anjelina Maurice :
“Yang saya ketahui tentang uang elektronik adalah uang yang
digunakan untuk pembayaran menggunakan aplikasi seperti OVO dan
Go-Pay. Pertama kali saya menggunakan uang elektronik ini pada
saat saya berbelanja di hypermart dan saya mendapat tawaran untuk
membuat akun uang elektronik agar saya mendapatkan diskon pada
saat saya berbelanja di hypermart maupun merchant lainnya. ™
Penjelasan di atas menunjukkan Tiara Anjelina Maurice
mengetahui tentang uang elektronik karena ia mendapat informasi dari
sebuah merchant tempat ia berbelanja.
Sedangkan menurut Hendry Raditia :
“Saya sudah mengetahui tentang uang elektronik yaitu uang yang
transaksinya menggunakan internet dalam sebuah aplikasi. Informasi

yang saya dapatkan dari teman saya yang juga ikut menggunakan

uang elektronik. Selain mempermudah dalam transaksi, namun

'Tiara Anjelina Maurice, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 12 Januari
2020
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kekurangan uang elektronik bagi saya adalah melakukan isi ulang

saldonya yang membuat repot”.?

Menurut Marlina Oktavia :

“Uang elektronik yang saya ketahui adalah uang yang
pembayarannya menggunakan sebuah aplikasi. Contohnya OVO,
DANA, GO-Pay. Saya tahu uang elektronik tersebut dari kakak saya
sebagai pengguna uang elektronik DANA. Saya sender belum pernah
menggunakan uang elektronik apapun karena menurut saya sulit
ketika saya harus top-up saldo .

Penjelasan Marlina Oktavia menunjukkan dia sudah mengetahui

uang elektronik. Namun dia belum menjadi salah satu penggunanya

dikarenakan ribet saat hendak isi ulang saldo.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Lia Febrianti :

“Pertama kali saya mengetahui tentang uang elektronik dari salah
satu pengemudi ojek online Grab yang pada saat itu drivernya
bertanya pada saya sudah pernah menggunakan aplikasi uang
elektronik OVO atau belum. Dan dari situ saya mencari tahu tentang
uang elektronik tersebut dan yang saya ketahui bahwa uang
elektronik adalah uang yang transaksinya menggunakan internet
dalam sebuah aplikasi. Pembayarannya terasa lebih mudah karena
penggunaannya hanya melalui handphone sehingga tidak perlu repot-

repot membawadompet..Adapun dampak positif menggunakan uang

2Hendry Raditia, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 12 Januari 2020
*Marlina Oktavia, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 14 Januari 2020
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elektronik adalah tidak perlu lagi membawa uang cash dalam jumlah
banyak dan transaksinya terasa lebih efektif. Untuk dampak
negatifnya saya jadi tidak bias mengontrol pengeluaran uang saya ”.*
Penjelasan Lia Febrianti mengungkapkan bahwa transaksi
pembayaran yang ia lakukan terasa lebih mudah karena penggunaan uang
elektronik hanya melalui handphone. Selain itu, ia tidak perlu membawa
dan menggunakan uang tunai untuk melakukan transaksi. Responden juga
mengaku tidak perlu repot membawa dompet dan juga tidak perlu
berlama-lama menunggu uang kembalian, sehingga terasa lebih efektif.
Fitria Handayani juga mengungkapkan pendapatnya :
“Uang elektronik adalah jenis alat pembayaran yang membuat hidup
saya lebih mudah. Saya tahu uang elektroni kini dari mata kuliah
lembaga keuangan syariah, namun saya baru ikut menggunakan uang
elektronik baru-baru ini pada saat saya melakukan perjalanan dari
rumah  kekampus menggunakan transportasi online yang
memberlakukan pembayarannya menggunakan OVO dan saya senang
ternyata menggunakan uang elektronik ada banyak reward yang bias
saya dapatkan .’
Penjelasan di atas, Fitria Handayani mengetahui tentang uang
elektronik. Bahkan ia bias menjabarkan keuntungan dari menggunakan
uang elektronik berdasarkan pengalaman dia menggunakan transportasi

online dengan pembayaran menggunakan uang elektronik berupa OVO.

4Lia Febrianti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 12 Januari 2020
*Fitria Handayani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 12 Januari 2020
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Menurut Cici Putriani :
“Uang elektronik adalah jenis uang yang penggunaannya secara non
tunai. Sebelumnya saya direkomendasikan untuk menggunakan uang
elektronik oleh teman saya yang juga pengguna uang elektronik. Dan
sejak saat itu saya tertarik juga menggunakan uang elektronik.
Disamping kemudahannya dalam transaksi saya juga mendapat
banyak reward berupa voucher perjalanan maupun voucher delivery
makanan.®
Penjelasan Cici Putriani menunjukkan bahwa ia sudah
mengetahui uang elektronik yang diketahui dari temannya. Dia juga ikut
menggunakan uang elektronik dalam bertransaksi sehari-hari.
Pendapatlainnya disampaikan oleh Abdurahman Sayuti:
“Uang elektronik adalah uang yang penggunaannya dapat digunakan
dimana saja seperti contohnya uang elektronik OVO yang saya
gunakan saat ini. Sebelumnya saya tahu uang elektronik ini dari
teman saya. Berdasarkan pengalaman saya selama tinggal di
Bengkulu saya sudah menggunakan uang elektronik dalam beberapa
transaksi seperti transportasi online, pengisian pulsa, kuota, dan
pembayaran listrik .’

Penjelasan Abdurahman Sayuti menunjukkan bahwa ia sudah

mengetahui uang elektronik. Informan mengungkapkan kemudahan yang

®Cici Putriani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 12 Januari 2020
"Abdurahman Sayuti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 12 Januari
2020
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didapat ketika menggunakan uang elektronik. Dengan layanan OVO
informan dapat melakukan pembayaran transportasi online, pengisian
pulsa, kuota, dan pembayaran listrik prabayar sehingga informan tidak
perlu mendatangi ketempat-tempat tersebut secara langsung.
Menurut Eka Agus Anggreani :
“Uang elektronik adalah alat yang digunakan untuk membayar
sesuatu tanpa menggunakan cash. Pertama kali saya tahu uang
elektronik pada saat saya melihat iklan di televisi yang menawarkan
beberapa reward yang bias saya dapatkan dari penggunaan uang
elektronik. Dari situ saya tertarik ikut menggunakan uang elektronik
hingga saa tini .2
Penjelasan di atas, Eka Agus Anggraeni mengetahui uang
elektronik dari sebuah iklan di televisi. la tertarik menggunakan uang
elektronik pada saat ia tahu ada banyak reward yang bias ia dapatkan dan
halitu yang membuat ia mau menggunakan uang elektronik hingga saat ini.
Menurut Citra Kurniasari:
“Uang elektronik adalah alat pembayaran yang dilakukan secara
elektronik melalui jaringan komputer/internet. Adapun uang
elektronik yang saya gunakan adalah uang elektronik yang
menggunakan aplikasi berupa OVO yang saya ketahui dari teman
saya. Saya senang menggunakan uang elektronik ini sejak pertama

kali menggunakannya karena bagi saya tidak perlu lagi menerima

8Eka Agus Anggreani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 13 Januari
2020
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uang kembalian receh yang biasanya di tukar dalam bentuk

» 9
permen”.

Menurut Via Aulia Sari :

“Uang elektronik adalah uang yang memiliki fungsi sama dengan
uang tunai. Hanya saja uang elektronik menggunakan suatu media
simpan yang dinamakan chip atau server tertentu yang tujuannya
agar membuat transaksi lebih mudah,praktis dan aman. Hal ini saya
ketahui dari media internet. Adapun dampak negatifnya menggunakan
uang elektronik adalah resiko kita kehilangan handphone. Saya takut
jika akun saya disalah gunakan oleh pihak yang tidak
bertanggungjawab " *°

Penjelasan di atas, Via Aulia Sari sudah dengan baik

menerangkan tentang uang elektronik yang ia ketahui. Namun selain

keuntungan dalam menggunakan uang elektronik via juga khawatir akan

dampak negatifnya jika ia kehilangan handphone ia takut jika akunnya

disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab.

Menurut Siti Munawarah :

“Uang elektronik adalah alat pembayaran masa kini. Dengan adanya
uang elektronik dapat mempermudah saya dalam bertransaksi seperti

pembayaran transportasi ojek online Grab. Saya sudah menjadi

°Citra Kurniasari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 15 Januari 2020
'%Via Aulia Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 15 Januari 2020
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pengguna uang elektronik OVO semenjak saya menggunakan
transportasi ojek online tersebut”. 1
Menurut Desti Umi lasari :

“Uang elektronik adalah uang yang digunakan dalam transaksi
internet. Uang elektronik yang pernah saya gunakan yaitu uang
elektronik OVO. Sebagai anak kost saya sering menggunakan layanan
delivery food dari Grab yang pembayarannya menggunakan OVO.
Keuntungan pembayaran dengan OVO saya jadi sering mendapat
diskon dan reward poinnya yang bias saya tukar lagi dengan diskon
di kemudian hari”.*?

Penjelasan Desti Umi lasari menunjukkan dia sudah mengetahui
uang elektronik. Bahkan ia sudah menjadi pengguna uange lektronik
dalam kesehariannya.

Menurut Nine Nurfa :
“Uang elektronik adalah uang yang digunakan dengan transaksi
internet melalui media elektronik. Saya mendapat informasi tentang
uang elektronik ini dari media internet. Namun hingga saat ini saya
belum pernah menggunakan uang elektronik jenis apapun. Karena
menurut saya penggunaan uang elektronik ini kondisional saja sesuai
kebutuhan diri sendiri. Bagi saya pribadi penggunaan uang elektronik

belum terlalu urgent saya gunakan.*®

1 Sjti Munawarah, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 14 Januari 2020
?Desti Umilasari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 14 Januari 2020
3 Nine Nurfa, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 14 Januari 2020
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Penjelasan Nine Nurfa menujukkan dia sudah tahu uang
elektronik. Namun bagi dia penggunaan uang elektronik belum terlalu
urgent sehingga dia belum ikut menjadi pengguna uang elektronik.
Menurut Julinada Aprianti :

“Uang elektronik adalah uang non tunai yang tersimpan dalam
sebuah media berupa kartu maupun aplikasi. Hal ini saya ketahui
berdasarkan pengalaman saya sebagai pengguna uang elektronik
DANA. Saya sering menggunakan uang elektronik DANA untuk
pembelian tiket nonton di bioskop. Karena dengan pembayaran
menggunakan uang elektronik DANA bagi saya lebih menguntungkan.
Pertama, saya tidak perlu lagi mengantri untuk pembelian tiket, kedua
saya sering kali mendapat diskon sampai dengan 50% dengan
pembayaran menggunakan uang elektronik DANA, belum lagi adanya
reward poin yang saya dapatkan”.**

Penjelasan Julinada Aprianti menunjukkan dia sudah mengetahui
uang elektronik. Bahkan ia bias menjelaskan berbagai keuntungan
menggunakan uang elektronik berdasarkan pengalamannya.

Menurut Fifih Fitriani :
“Uang elektronik adalah uang yang transaksinya menggunakan
aplikasi maupun kartu. Adapun uang elektronik yang saya ketahui ada
di Bengkulu ini adalah uang elektronik seperti OVO, DANA, Go-Pay,

BRIZI dan BCA flazz. Pengalaman saya menggunakan uang

“Jjulinada Aprianti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 14 Januari 2020
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elektronik berupa aplikasi seperti OVO penggunaanya lebih mudah
dari pada uang elektronik yang menggunakan kartu. Apalagi di
Bengkulu ini uang elektronik kartu penggunaannya masih terbatas
hanya bias digunakan di Alfamart dan Indomaret saja . *®

Penjelasan Fifih Fitriani menunjukkan dia sudah mengetahui
tentang uang elektronik. Bahkan ia juga sudah menjadi pengguna uang
elektronik yang berupa aplikasi. Dan ia bias menjelaskan kekurangan dari
uang elektronik yang berupa kartu mengingat di Bengkulu ini
penggunaannya masih terbatas.

Adapun 3 (tiga) informan yang belum mengetahui mengenai uang
elektronik dengan beberapa alasan. Berikut hasil wawancara peneliti :
Menurut Mera Ekasari :

“Saya belum mengetahui tentang uang elektronik. Saya hanya pernah
mendengarnya namun belum pernah ikut menggunakannya. Karena
bagi saya uang cash tidak perlu repot-repot untuk di isi ulang
saldonya”. 16

Penjelasan Mera Ekasari belum mengetahui tentang uang
elektronik. la hanya pernah mendengarnya tanpa ikut menggunakannya
karena bagi dia penggunaan uang cash justru lebih mudah.

Menurut Andesti Putri :
“Saya belum pernah menggunakan uang elektronik jadi saya tidak

bisa menjelaskan apa itu uang elektronik bahkan saya tidak tahu

Fifih Fitriani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 14 Januari 2020
'®Mera Ekasari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 13 Januari 2020
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manfaat yang bisa saya dapatkan dalam penggunaan uang elektronik.
Apalagi di lingkungan saya masih minim yang menggunakan uang
elektronik karena jaringan internet yang kurang bagus di daerah
saya. Jadi penggunaan uang elektroni kini sedikit rerhambat”.*’
Penjelasan di atas, Andesti Putri belum mengetahui uang
elektronik dan belum pernah menggunakannya dikarenakan masih
minimnya di lingkungan tempat ia tinggal yang menggunakan uang
elektronik dan jaringan internet yang kurang bagus menghambat dalam
penggunaan uang elektronik di daerah tersebut.
Sedangkan menurut Desy Lesita :
“Saya belum mengetahui uang elektronik karena belum pernah
menggunakannya sama sekali. Di kampus tempat saya belajar pun
belum pernah dilakukan sosialisasi tentang uang elektronik seperti
dalam kegiatan seminar. Dan menurut saya penggunaan uang
elektronik justru akan membuat hidup sayalebih konsumtif”.*®
Penjelasan Desy Lesita mengatakan penggunaan uang elektronik
justru membuat hidupnya lebih konsumtif. Perilaku konsumtif ini
membuat mahasiswa akan membelanjakan uangnya secara berlebihan
sehingga pengeluaran konsumsi mahasiswa akan meningkat. Hal ini
disebabkan karena secara psikologis seseorang akan lebih mudah

mengeluarkan uang dalam bentuk non tunai disbanding tunai. Ini bukan

Y Andesti Putri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 13 Januari 2020
Desy Lesita, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara tanggal 13 Januari 2020
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soal teknologinya, tapi perilaku pertukaran manusia atas uang sebagai
instrument fisik dan non fisik.

Dari hasil wawancara dengan informan di atas, sebagian besar
informan dapat menjawab pertanyaan dengan baik pertanyaan yang
diberikan yakni sebagian besar mampu menjawab pengertian dari uang
elektronik dan sebagian lainnya mampu menjawab lebih banyak dengan
komponen lain tentang uang elektronik seperti manfaat, kegunaan, dampak
positif dan dampak negatif. 3 (tiga) informan ada yang belum mengetahui
mengenai uang elektronik dikarenakan belum pernah menggunakannya
sama sekali.

. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada 18 informan
mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu, ternyata 3 (tiga)orang mahasiswa ada
yang belum mengetahui tentang uangelektronik. Ada juga diantaranya
yang sudah mengetahui mengenai uang elektronik seperti informan yang
bernama Fitria Handayani, Via Aulia Sari, Lia Febrianti, Citra Kurniasari,
Julinada Aprianti dan Desti Umilasari. Bahkan informan tersebut sudah
tahu kegunaan, keuntungan, dampak positif dan dampak negatif dari uang
elektronik. Jadi dapat dinyatakan mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu sudah
mengetahui tentang uang elektronik dalam tingkatan tahu (know) dan
tingkatan memahami (Comprehension). Dimana, Tahu merupakan
pengetahuan paling rendah, diartikan sebagai mengingat suatu materi yang

telah dipelajarinya dan dapat di ukur dengan kata kerja menyebutkan,
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menguraikan, mengidentifikasi dan menyatakan. Dan tingkatan memahami
adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang apa
yang diketahui sehingga paham terhadap suatu materi dapat menjelaskan,
menyebutkan contoh serta menyimpulkan objek yang dipelajari.

Kurangnya pengetahuan beberapa mahasiswa yang belum tahu
mengenai uang elektronik dikarenakan informan belum pernah
menggunakannya. Hal ini berdasarkan alas an informanya itu lebih
mudahnya transaksi dengan menggunakan uang cash, dan masih
minimnya penggunaan uang elektronik di daerah tempat tinggal informan
karena kondisi demografi yang kurang mendukung.

Faktor teman juga mempengaruhi pengetahuan mahasiswa
tentang uang elektronik. Terungkap dari jawaban 4 informan yaitu Hendry
Raditia, Cici Putriani, Abdurahman Sayuti, dan Citra Kurniasari. Informan
mengungkapkan bahwa dirinya mengetahui uang elektronik dari
temannya. Informan mengatakan bahwa sebelumnya ia belum begitu
mengerti tentang uang elektronik, namun karena banyak temannya yang
menggunakan uang elektronik dan sering kali merekomendasikan dirinya
untuk memakai uang elektronik akhirnya dia memutuskan untuk
menggunakan layanan tersebut.

Selain itu, media juga menjadi sumber informan mengetahui
tentang uang elektronik seperti yang diungkapkan oleh 3 informan yaitu
Eka Agus Anggreani, Via Aulia Sari dan Nine Nurfa. Bahwa mereka

mengetahui uang elektronik dari media iklan di televise dan media
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internet. Media massa merupakan jendela yang memungkinkan
masyarakat melihat peristiwa yang terjadi di luar, cermin berbagai jenis
peristiwa yang terjadi di masyarakat dan merefleksikan apa adanya, alat
penyeleksi berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat, alat penerjemah
dan penunjuk arah berbagai ketidakpastian atau alternatif yang beragam,
forum untuk mempresentasikan berbagai informasi dan ide-ide kepada
khalayak,sehingga memungkinkan terjadinya tanggapan dan umpan balik
partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi interaktif.
Media massa melahirkan informasi sebagai pengetahuan oleh seluruh
penggunanya.

Faktor pengalaman menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat
Pengetahuan Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik
(Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah). Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan 5 informan vyaitu Tiara Anjelina Maurice, Siti
Munawarah, Desti Umilasari, Julinada Aprianti dan Fifih Fitriani yang
mengaku telah menggunakan uang elektronik berdasarkan pengalamannya.
Seperti informan Julinada Aprianti yang pernah menggunakan uang
elektronik berupa DANA, dan 4 informan lainnya yang menggunakan
uang elektronik OVO.

Faktor informasi, sumber informasi adalah segala sesuatu yang
menjadi perantara dalam menyampaikan informasi, mempengaruhi
kemampuan dan semakin banyak informasi yang diperolehmakasemakin

banyak pengetahuan yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara dari 2
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informan yaitu Lia Febrianti dan Fitria Handayani. Informan Lia Febrianti
mengetahui tentang uang elektronik dari driver ojek online dan Fitria
Handayani mengetahui uang elektronik dari mata kuliah yang telah
ditempuhnya.

Faktor keluarga, berdasarkan hasil wawancara dengan informan
Marlina Oktavia. Dia mengaku mengetahui uang elektronik dari kakaknya
yang merupakan pengguna uang elektronik berupa DANA.

Kesimpulan dari pembahasan di atas dapat dimaknai bahwa
respon mahasiswa FEBI mengenai uang elektronik akan lebih baik lagi
jika dikenalkan secara intensif dan mulai menjadikannya sebagai sebuah
kebutuhan penunjang dalam kegiatan sehari-hari. Dengan demikian
program Gerakan Nasional Non Tunai (GNTT) pemerintah yang di
pelopori Bank Indonesia untuk menciptaka nmasyarakat pengguna

pembayaran non tunai (Less Cash Society) dapat segera terwujud.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengetahuan Mahasiswa

FEBI 1AIN Bengkulu Tentang Uang Elektronik (Studi Pada Mahasiswa

Perbankan Syariah) , maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

B. Saran

1.

Pengetahuan mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu terbagi kepada 2
tingkatan, yaitu tingkatan tahu (know) dan tingkatan memahami
(comprehension). Dari 18 informan ada 3 (tiga) informan yang
belum mengetahui tentang uang elektronik dan 15 informan
lainnya sudah mengetahui tentang uang elektronik dalam
tingkatan tahu dan memahami.

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan mahasiswa FEBI IAIN
Bengkulu yaitu faktor teman, media, pengalaman,informasi dan
keluarga. Hal ini dilihat dari jawaban 4 informan yang
mengetahui uang elektronik dari temannya, 5 informan dari
pengalamannya, 3 informan dari media, 2 informan dari
informasi,1 informan dari keluarga, dan 3 orang lainnya belum

mengetahui tentang uang elektronik.

Perlu adanya informasi lebih kepada mahasiswa tentang

kemudahan dalam menggunakan uang elektronik dan manfaat

73
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yang dapat dirasakan dari penggunaan uang elektronik, sehingga
mahasiswa tidak ragu lagi dalam menggunakannya.

Pemerintah dan stakeholder lebih memperbanyak kerjasama
dengan merchant yang dapat melayani pembayaran
menggunakan uang elektronik supaya penggunaan uang
elektronik dapat dijangkau di seluruh wilayah dan pelayanan
umum.

Bagi pihak Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu
agar menambah materi bahan ajar tentang uang elektronik.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan
faktor-faktor pengaruh lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ini. Sehingga dapat diketahui lebih dalam faktor-faktor yang

mempengaruhi pengetahuan mahasiswa tentang uang elektronik.
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